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ABSTRAK 

Transformasi fungsi dan peran laboratorium CAD CAM CNC di Politeknik 

Manufaktur Bandung yang sekadar pembelajaran praktis dan pelatihan dasar, 

berkembang menjadi kelompok riset Digital Manufacturing merupakan langkah 

strategis untuk mendukung visi Indonesia Emas 2045 dalam bidang pengembangan 

teknologi dan pendidikan vokasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi, 

menganalisis, dan mengevaluasi potensi risiko dalam proses transformasi 

laboratorium serta merumuskan strategi mitigasi risiko yang sesuai berdasarkan 

klasifikasi risiko menggunakan pendekatan SNI ISO 31000:2018. Metode yang 

digunakan meliputi studi literatur, observasi terseleksi, dan wawancara 

semistruktur. Tahapan manajemen risiko yang mencakup penetapan konteks, 

penilaian risiko, evaluasi, dan perlakuan risiko. Penilaian dilakukan menggunakan 

matriks dampak dan kemungkinan (heatmap analysis) untuk mengklasifikasikan 

tingkat risiko. Hasil penelitian mengidentifikasi 25 risiko potensial dari enam faktor 

utama, dengan klasifikasi: 6 risiko ekstrem, 4 tinggi, 6 sedang, dan 9 rendah. Risiko 

tertinggi ditemukan pada faktor infrastruktur mesin, ketidaksesuaian perangkat, 

kekurangan SDM, serta tidak adanya roadmap transformasi. Perlakuan risiko yang 

diberikan terdiri atas terminate, treat, transfer, dan tolerate sesuai dengan tingkat 

urgensinya. Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan ISO 31000:2018 dapat 

diterapkan secara efektif dalam merancang strategi mitigasi risiko transformasi 

laboratorium menuju kelompok riset yang adaptif dan berdaya saing tinggi. 

Penelitian ini juga memberikan rekomendasi praktis bagi institusi pendidikan dalam 

pengelolaan risiko transformasi fungsi laboratorium berbasis Digital 

Manufacturing. 

Kata kunci: manajemen risiko, digital manufacturing, laboratorium, ISO 31000, 

transformasi, heatmap analysis 
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ABSTRACT 

The transformation of the function and role of the CAD CAM CNC laboratory at 

the Bandung Manufacturing Polytechnic from merely practical learning and basic 

training to the Digital Manufacturing research group is a strategic step to support 

the vision of Indonesia Emas 2045 in the field of technology development and 

vocational education. This study aims to identify, analyze, and evaluate potential 

risks in the laboratory transformation process and formulate appropriate risk 

mitigation strategies based on risk classification using the SNI ISO 31000:2018 

approach. The methods used include literature studies, selected observations, and 

semi-structured interviews. The risk management stages include context 

determination, risk assessment, evaluation, and risk treatment. The assessment was 

carried out using an impact and probability matrix (heatmap analysis) to classify 

the risk level. The results of the study identified 25 potential risks from six main 

factors, with a classification: 6 extreme risks, 4 high, 6 medium, and 9 low. The 

highest risks were found in machine infrastructure factors, device incompatibility, 

human resource shortages, and the absence of a transformation roadmap. The risk 

treatment provided consisted of terminate, treat, transfer, and tolerate according to 

the level of urgency. These findings demonstrate that the ISO 31000:2018 approach 

can be effectively applied in designing risk mitigation strategies for laboratory 

transformation toward adaptive and highly competitive research groups. This study 

also provides practical recommendations for educational institutions in managing 

the risks of transforming laboratory functions based on Digital Manufacturing. 

Keywords: risk management, digital manufacturing, laboratorium, ISO 31000, 

transformation, heatmap analysis
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I. BAB I 

PENDAHULUAN 

I.1 Latar Belakang 

Hal utama yang terjadi di Indonesia saat ini adalah melakukan beberapa perubahan 

dari skala kecil maupun besar dari beberapa sektor yang diperkirakan akan menjadi 

penunjang gagasan menuju Indonesia Emas 2045. Salah satu pilar visi dari gagasan 

tersebut adalah “pembangungan manusia serta penguasaan ilmu pengetahuan dan 

teknologi” yang melibatkan beberapa institusi pendidikan dan institusi penelitian 

seperti perguruan tinggi vokasi diantaranya ada Politeknik Manufaktur Bandung. 

Penerapan yang bisa dilakukan adalah pemanfaatan dari alat penunjang yang akan 

meningkatkan kualitas dari seluruh kegiatan belajar mengajar, seperti mengubah 

fungsi laboratorium yang awalnya hanya untuk pengajaran dan praktik, menjadi 

tempat untuk penelitian ilmiah dan inovasi pada revolusi industri. Perubahan yang 

dimaksud berada pada faktor teknis, operasional, maupun SDM nya sehingga dapat 

mendukung gagasan bangsa untuk mencapai tujuan di tahun 2045. 

Laboratorium di Perguruan Tinggi adalah sebagai tempat berlangsungnya kegiatan 

praktikum dan penelitian yang mendukung pembelajaran dan pengembangan 

keilmuan serta pengabdian kepada masyarakat [1]. Peningkatan fungsi 

laboratorium secara profesional dibutuhkan manajemen laboratorium yang sesuai 

dengan kaidah manajemen baku. Salah satu fungsi manajemen laboratorium adalah 

memastikan penyelenggaraan pembelajaran dan praktikum bagi peserta didik 

dengan efektif dan efesien [2].  Salah satu bagian laboratorium pada jurusan Teknik 

Manufaktur Polman Bandung adalah laboratorium CAD CAM CNC, yang 

mengintegrasikan perangkat lunak desain (CAD), pemrograman mesin produksi 

(CAM), dan pengoperasian mesin otomatis seperti mesin milling atau turning 

(CNC). Praktik lapangan yang terjadi adalah beberapa aktivitas seperti belajar 

mengajar, pengujian konsep desain hingga realisasi prototipe dengan presisi tinggi 

dari teknologi. 

Meskipun dalam pengaplikasian teknologi pada praktik pembelajaran sudah 

tergolong maju, tetapi dalam penggunaan laboratorium harus bisa dimaksimalkan. 

Salah satu permasalahan nyata yang muncul adalah tingginya beban kerja anggota 
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laboratorium, di mana waktu anggota laboratorium masih diguakan untuk kegiatan 

rutin pengajaran dan operasional sampai tidak tersedianya waktu khusus untuk 

kegiatan penelitian. Kondisi ini menyebabkan penumpukan aktivitas dan 

keterbatasan waktu untuk pengembangan riset, serta menunjukkan belum 

optimalnya distribusi peran antara kegiatan belajar dan kegiatan inovasi. Guna 

menjadikan laboratorium CAD CAM CNC lebih berfungsi secara menyeluruh, 

maka perlu mengembangkan penggunaanya dengan kelompok riset. 

Pengembangan dalam fungsi tersebut diperlukan untuk membantu negara dalam 

target menuju Indonesia Emas 2045. Kelompok riset (research group) sendiri 

memiliki arti sebagai kelompok fungsional dalam satu ruang lingkup yang terdiri 

dari para tenaga akademik dan fungsional tenaga pendidik yang memiliki disiplin 

keilmuan dan keahlian tertentu dalam wilayah keilmuan yang serumpun [3]. 

Adapun salah satu kelompok riset yang bergerak dalam lingkup perancanganan 

desain dan produksi adalah Digital Manufacturing dari Universitas Coventry, 

United Kingdom. 

Transformasi yang diharapkan pada fungsi dan peran dari Laboratorium CAD, 

CAM, CNC terutama pada organisasi laboratorium yang fokus untuk pembelajaran 

praktis dan pelatihan dasar, berkembang menjadi Kelompok Riset Digital 

Manufacturing mencangkup penelitian riset inovatif dan pengembangan teknologi 

manufaktur. Perubahan yang diharapkan tidak akan berlangsung secara signifikan, 

namun proses tersebut memiliki kemungkinan terhadap sesuatu yang tidak 

diharapkan dari tujuan. Kemungkinan tersebut bisa dikatakan sebagai risiko pada 

proses transformasi dari laboratorium menuju kelompok riset. Antisipasi dari 

kemungkinan tersebut mendatang adalah menenerapkan manajemen risiko, untuk 

menganalisa risiko dan perlakuan terhadap risiko. Langkah mitigasi risiko 

memungkinkan laboratorium untuk menentukan apakah penentuan fasilitas, sistem, 

dan pekerjaan dijalankan dengan benar dan sesuai dengan prosedur. Penerapan 

manajemen risiko berbasis ISO 31000 tahun 2018 menggunakan analisis penilaian 

dengan alat bantu matriks risiko, diharapkan mampu membantu dalam perlakuan 

laboratorium CAD CAM CNC terhadap risiko transformasi menjadi kelompok riset 

Digital Manufacturing. 
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I.2 Rumusan Masalah 

Dalam upaya menganalasis risiko dari perubahan bentuk laboratorium menjadi 

kelompok riset, terdapat beberapa masalah yang perlu ditindak lanjuti lebih dalam 

lagi. Berdasarkan dari latar belakang tersebut, rumusan masalah yang didapati 

adalah:  

1. Bagaimana potensi risiko yang terjadi pada proses transformasi laboratorium 

menjadi kelompok riset berbasis digital manufacturing? 

2. Bagaimana mengetahui tingkat risiko yang terjadi pada transformasi 

laboratorium menuju digital manufacturing? 

3. Apakah ISO 31000 dapat digunakan dalam upaya mengelola risiko dari 

transformasi  

I.3 Batasan Masalah 

Dari perumusan masalah yang sudah ditentukan dalam penelitian ini, terdapat 

beberapa batasan masalah sebagai berikut: 

1. Pada penelitian ini akan menganalisis risiko pada proses transformasi 

laboratorium CAD CAM CNC yang berkembang dengan kegiatan kelompok 

riset. 

2. Ruang lingkup dalam kegiatan penelitian ini dilakukan di laboratorium CAD 

CAM CNC pada bengkel ME (Manufacture Engineering) Polman Bandung. 

I.4 Tujuan dan Manfaat  

Pada penelitian ini memiliki tujuan seperti: 

1. Mampu dalam mengukur kesiapan dari kelompok riset digital manufacturing 

yang sasaran transformasi. 

2. Mengetahui apa saja faktor yang mempengaruhi proses transformasi tersebut. 

3. Menganalisis dan mengelola risiko yang akan timbul pada saat proses 

transformasi. 

4. Menjadi rekomendasi pada pengelolaan dan mitigasi risiko dalam meningkatkan 

efektivitas serta keamanan dalam proses transformasi tersebut. 
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Penelitian ini juga memiliki beberapa manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat bagi kampus 

a. Dapat meningkatkan standar awal kinerja laboratorium menjadi standar baru 

kelompok riset. 

b. Menjalin kerja sama dengan industri manufaktur maupun institusi 

pendididkan lain. 

c. Meningkatkan wawasan dalam inovasi dan teknologi. 

d. Mengembangkan fasilitas akademik sehingga memiliki nilai daya saing. 

2. Manfaat bagi peneliti 

a. Memberikan kesempatan dalam mengelola risiko dari proses transformasi 

laboratorium menjadi kelompok riset. 

b. Mengembangkan keahlian dan pengetahuan dalam mennyelesaikan solusi 

permasalahan. 

c. Memiliki nilai kesempatan karir yang lebih untuk berkecimpung dalam 

industri manufaktur. 

d. Menjadikan pengembangan kopetensi dalam bidang manajerial bagi peneliti. 

I.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika Karya Tulis Ilmiah pada Tugas Akhir ini dibahas dengan penjabaran 

sebagai berikut. 

BAB I PENDAHULUAN, berisi uraian mengenai latar belakang, perumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan, manfaat, dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA, berisi gambaran umum tentang landasan teori 

untuk menjelaskan beberapa istilah dan ilmu terkait serta melihat hasil pencapaian 

penelitian terdahulu yang menggunakan metode sama. 

BAB III METODOLOGI PELAKSANAAN, berisi langkah-langkah penyelesaian 

tugas akhir berupa gambaran umum sistem serta perancangan sistem. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN, berisi hasil dari analisis data TA dan 

pembahasan penyusunan penyelesaian TA.  

BAB V PENUTUP, berisi kesimpulan dari tujuan yang dicapai, beserta saran dari 

tugas akhir yang dibuat.


